BABV

PENUTUP

Pada bagian akhir ini akan disampaikan hasil-hasil pokok penelitian
yang merupakan kesimpulan dari penelitian ini, serta saran-saran yang
diperoleh dari kehidupan seorang cacat fisik tetapi sukses dalam menejemen
dirinya. Untuk kepentingan itu pertama-tama disampaikan kesimpulan dari
hasil penelitian ini.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas yang dilakukan oleh peneliti
terhadap subyek tersebut, diperoleh data-data yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah dari penelitian ini, sebagai berikut :

Belajar  dari  pengalaman dari Budi Agus, terutama ketika
mengalami suatu penderitaan atau peristiwa tragis setidaknya membuka
harapan baru menuju pada harapan untuk menemukan makna hidup.
Memang, tidak selamanya hidup ini menyenangkan dan tak selamanya
orang memiliki kepribadian yang kokoh ketika menghadapi persoalan
hidup. Penderitaan setidaknya dapat mengakibatkan sescorang kehilangan
makna hidupnya. Akan tetapi dengan penderitaan juga bisa membentuk
kekuatan dan ketahanan diri untuk menemukan makna dan tujuan-tujuan
hidup.

Tujuan utama atau makna hidup Budi Agus sebagai seorang

Entreprencur adalah penderitaan yang dialaminya harus dilaluinya dan
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sebagai teguran dan cobaan yang harus dilalui untuk meningkatkan
keimanannya. Selain itu, cobaan yang di alami merupakan suatu sarana
untuk melakukan koreksi diri dan merubah sikap agar menjadi.pribadi
yang lebih baik serta dapat menemukan tujuan-tujuan dalam hidup ini.
Kebagiaan keluarga serta kesejahteraan karyawan merupakan hal
yang berharga, berarti dan merupakan makna hidup bagi diri Budi Agus.
Hal ini tentu saja berasal dari keyakinan dan penghayatan yang dialami
oleh subyek bahwa kesejahteraan dan kebagiaan adalah berharga. Oleh
karena itu, menyia-nyiakan kesempatan hidup yang hanya sekali dengan
terus dirundung kegalauan dan penderitaan bisa menjadikan hidup tak

bernilai.

. Saran

Peneliti menyadari penelitian yang dilakukan ini jauh dari
kesempurnaan. Kekurangan-kekurangan yang dimiliki merupakan akibat
dari keterbatasan peneliti sendiri, seperti keterbatasan waktu serta ruang
lingkup dari teori yang mendasari pgnelitian itu sendiri. Oleh karena itu,
untuk memperbaiki penelitian selanjutnya yang mengangkat tema yang

serupa, peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat dilakukan, yaitu:

1. Dalam penelitian ini, peneliti tidak memberikan karakteristik
sampel penelitian dengan membatasi tingkat pendidikan minimal
dari subyek penelitian. Tidak dibatasinya hal tersebut, pada
akhimya menyebabkan peneliti kesulitan dalam melakukan

wawancara secara mendalam. Oleh karena itu, untuk penelitian
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selanjutnya yang ingin meneliti dengan topik yang serupa,
hendaknya memberikan batasan tingkat pendidikan tersebut
dengan batasan minimal tingkatan S1.

. Penjalinan rapport merupakan hal yang paling esensial dalam
membangun hubungan antara peneliti dengan subyek agar dapat
memudahkan peneliti dalam melakukan wawancara secara
mendalam. Pada penelitian ini, karena keterbatasan waktu yang
dialami oleh peneliti, rapport dijalain sehari sebelum dan atau
sesaat sebelum wawancara dilakukan. Waktu yang sempit dalam
penjalinan rapport, menyebabkan peneliti mengalami kesulitan
dalam melakukan interview.

. Significant others yang menurut subyek memiliki peranan yang
penting dalam meraih kembali kebermaknaan hidup, pada
selanjutnya dapat pula menjadi data tambahan bagi penelitian.
Pada penelitian selanjutnya, hendaknya peneliti tidak hanya
berfokus pada subyek penelitian, namun dapat pula menggali
informasi melalui Significant others subyek uantuk memperoleh
data yang lebih kaya. Significant others juga tidak hanya dapat
digunakan sebagai narasumber tambahan, melainkan juga dapat
dijadikan sebagai subyek penelitian selanjutnya. Sehingga dapat
dilihat bagaimana dinamika yang terjadi pada Significant others
dalam menghadapi orang terdekat yang mengalami peristiwa

tragis.
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4. Frankl menjelaskan dalam Bastaman, bahwa berhasilnya seseorang
dalam mencapai kembali kebermaknaan hidup, tidak lepas dari
kepribadian individu tersebut. Dalam penelitian ini dimana peneliti
menggunakan teori logoterapi sebagai landasan  untuk
menganalisis, belum mengaitkan hasil penelitian dengan teori-teori
kepribadian. Oleh karena itu, pada penelitian berikutnya mengenai
topik ini, penelitian dapat difokuskan dengan melihat dinamika
seseorang dalam meraih kembali kehidupan bermakna ditinjau dari

kepribadian individu tersebut.



